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ABSTRACT 
The purpose of the research are to describe and analysis of: (1) The influence of 
mathematic with a Problem Based Learning and Jigsaw model toward result of 
mathematic lesson. (2) The influence of students’ study motivation toward the result of 
mathematic lesson. (3) The interaction between model and students’ study motivation 
toward mathematic result. The design of the research used in Quasi Experimental 
Design. The population in this research are two classes. The sampling of this research 
are all of the seventh classes in the odd semester of MTs N Surakarta 2 academic year 
2015/2016. The samples of this research is cluster random sampling. The method of 
collect the data used test and documentation. The technique of data analysis used two 
stripes with a different cells. The result of the significant degree 5% providable (1) there 
is Jigsaw toward result of mathematic with         . There is a students’ study 
motivation toward the result of mathematic lesson with          . (3) there are not 
interaction bethwen Jigsaw model and Problem Based Learning model looked at 
students’ study motivation toward the result of mathematic lesson with            
Keyword: Problem Based Learning, Jigsaw, students’ study motivation, result of 
mathematic lesson  
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian untuk mendiskripsikan dan menganalisis: (1) pengaruh pembelajaran 
matematika dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan model 
pembelajaran Jigsaw terhadap hasil belajar matematika, (2) pengaruh motivasi belajar 
siswa terhadap hasil belajar matematika, (3) interaksi antara model pembelajaran dan 
motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen dengan desain eksperimental semu. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VII semester gasal MTs N Surakarta II tahun ajaran 
2015/2016. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan cluster random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan tes 
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis variansi dua jalur dengan 
sel tak sama. Hasil analisis data dengan taraf signifikansi 5% diperoleh: (1) ada 
pengaruh antara model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan model 
pembelajaran Jigsaw terhadap hasil belajar matematika, dengan          (2) ada 
pengaruh motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar matematika, dengan           
(3) tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Jigsaw dan Problem Based 
Learning ditinjau dari motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar matematika dengan 
         . 
Kata Kunci: Problem Based Learning, Jigsaw, Motivasi Belajar, Hasil Belajar  
Matematika 
PENDAHULUAN 
 Pendidikan pada dasarnya merupakan sebuah wadah yang sangat menentukan 
kualitas suatu bangsa. Kualitas pendidikan dapat meningkat dengan adanya hasil belajar 
yang baik, terutama hasil belajar matematika. Hasil belajar matematika  penting bagi 
setiap siswa maupun guru. Bagi siswa, hasil belajar matematika ini digunakan sebagai 
tolak ukur dalam proses belajar selama beberapa waktu dan merupakan bagian akhir dari 
proses belajar yang tujuannya agar mendapatkan hasil yang baik. Bagi guru, hasil belajar 
siswa sangat penting untuk mengetahui seberapa besar keberhasilan guru dalam 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
Namun pada kenyataannya hasil belajar matematika siswa SMP di Indonesia masih 
rendah. Pada penelitian TIMSS tahun 2007, Indonesia hanya memperoleh skor 397 dari 
rata-rata internasional 500 dalam hal knowling (Mullis, et al, 2008:121). Rendahnya 
hasil belajar ini dikarenakan salah satunya guru masih menjadi peneyelesai soal. Dalam 
kegiatan pembelajaran, guru langsung menjelaskan konsep secara informatif, 
memberikan contoh soal serta memberikan latihan. Dari hal tersebut, maka kegiatan 
pembelajaran memjadi kurang bermakna dikarenakan siswa kurang aktif dan berfikir 
kritis sehingga pemahaman siswa tentang konsep matematika masih sangatlah lemah.  
 Salah satu alternatif untuk dapat mengatasi masalah yang telah diuraikan diatas 
yaitu dengan diterapkannya model yang baru dan efektif dengan menerapkan model 
Problem Based Learning ( PBL) dan Jigsaw. Menurut Arends (dalam Hosnan,2014: 
295) model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran 
dengan pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik sehingga siswa dapat 
menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuhkembangkan ketrampilan yang lebih 
tinggi, memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri.  Pembelajaran 
ini memiliki karakteristik yaitu pembelajaran berfokus pada pemecahan masalah. 
Sedangkan model kooperatif Jigsaw adalah sebuah model pembelajaran yang 
menitikberatkan pada kerja kelompok siswa dalam bentuk kelompok kecil yang terdiri 
dari 5-6 anggota kelompok secara heterogen ( Abdul Majid, 2013:182).  
Selain model pembelajaran yang digunakan, motivasi belajar siswa juga 
berpengaruh pada hasil belajar matematika. Motivasi belajar  adalah dorongan dasar 
yang menggerakkan seseorang bertingkah laku (Hamzah, 2008: 1). Seorang siswa 
dikatakan memiliki motivasi yang tinggi jika dapat menyelesaikan beban tugas dengan 
baik daripada siswa lain dan sebaliknya. Oleh Karena itu, motivasi belajar siwa terhadap 
matematika merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 
matematika selain model pembelajaran yang telah diterapkan. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis, yaitu: (1) Ada perbedaan 
pengaruh pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Jigsaw dan model 
pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar matematika, (2) Ada 
perbedaan pengaruh motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. (3) Ada 
interaksi antara model pembelajaran dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar 
matematika. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis: (1) pengaruh 
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
dan model pembelajaran Jigsaw terhadap hasil belajar matematika, (2) pengaruh 
motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar matematika, (3) interaksi antara model 
pembelajaran dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini dilaksanakan di MTs N Surakarta II. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen dengan desain kuasi-eksperimental yang mempunyai kelompok 
kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar 
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2015:114). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII semester gasal MTs N Surakarta II tahun 
ajaran 2015/2016. Sampling menggunakan teknik cluster random sampling, sehingga 
diperoleh kelas VII A1 dan VII A3. Kemudian sampel di uji keseimbangan dengan uji t 
sebelum masing masing kelas diberikan perlakuan untuk mengetahui apakah kedua 
sampel memiliki rerata yang sama.  
Terdapat dua variabel di dalam penelitian ini yaitu variabel terikat dan variabel 
bebas. Variabel terikatnya yaitu hasil belajar matematika dan variabel bebasnya yaitu 
model pembelajaran dan motivasi belajar siswa. Pengumpulan data menggunakan 
metode tes untuk memperoleh data hasil  belajar matematika siswa dan metode angket 
untuk data mengenai motivasi belajar siswa, dan metode dokumentasi untuk 
mendapatkan data kemampuan awal siswa dengan nilai Ujian Tengah (UTS) Semester 
Gasal tahun ajaran 2015/2016. Instrumen dalam penelitian ini berupa tes untuk 
memperoleh data nilai hasil belajar dan angket motivasi belajar siswa dalam proses 
pembelajaran matematika, kemudian di uji cobakan sebelum diberikan pada sampel 
untuk mengetahui apakah instrumen memenuhi syarat validitas dan realibilitas. 
Teknik analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
analisis variansi dua jalan sel tak sama. Sebelumnya dilakukan uji prasyarat 
menggunaakan metode Liliefors untuk uji normalitas dan metode Bartlett untuk uji 
homogenitas variansi. Tindak lanjut dari analisis variansi apabila menghasilkan    
ditolak dilakukan uji komparasi ganda menggunakan metode Scheffe. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitian ini merupakan hasil yang telah dilakukan dalam sebuah 
penelitian. Sebelum diberikan perlakuan kepada sampel penelitian maka dilakukan 
terlebih dahulu uji keseimbangan sampel. Berdasarkan hasil uji keseimbangan sampel 
penelitian dapat disimpulkan bahwa kelas Problem Based Learning dan kelas Jigsaw 
mempunyai rerata yang seimbang sebelum diberi perlakuan.  
Untuk melengkapi sebuah penelitian dibutuhkan instrumen-instrumen yang 
menunjang. Beberapa instrumen tersebut diantaranya instrumen soal tes hasil belajar 
matematika dan instrumen soal angket motivasi belajar siswa. Instrumen-instrumen 
tersebut harus dilakukan uji coba terlebih dahulu pada kelas try out. Instrumen soal tes 
hasil belajar pada materi garis dan sudut terdiri dari 25 butir soal, dan soal angket 
motivasi belajar terdiri dari 25 soal. Kedua instrumen tersebut diujikan pada 31 siswa di 
kelas try out. Dari uji validitas soal hasil belajar diperoleh 20 butir soal valid, sedangkan 
pada angket soal motivasi belajar siswa diperoleh 20 butir soal valid. 
Instrumen penelitian yang telah valid dan reliabel selanjutnya diberikan kepada 
sampel penelitian. Hasil belajar matematika siswa pada kelas eksperimen diperoleh nilai 
tertinggi 95 dan terendah 60. Data hasil belajar siswa kelas eksperimen dapat disajikan 
dalam bentuk histogram sebagai berikut.  
 














Berdasarkan gambar 1. ditunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran Jigsaw memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 80.81; 
median 80; modus 85; dan standar deviasi (SD) sebesar 8.95. 
Hasil belajar matematika siswa pada kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi 95 dan 
nilai terendah 60. Data hasil belajar siswa kelas kontrol dapat disajikan dalam bentuk 
histogram sebagai berikut. 
 
Gambar 2. Grafik Data hasil Belajar Matematika Kelas PBL  
Berdasarkan gambar 2. ditunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran PBL memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 78.00; 
median 77.5; modus 70; dan standar deviasi (SD) sebesar 9.15. 
Untuk menentukan motivasi belajar siswa pada penelitian ini menggunakan angket 
motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil angket diperoleh pengelompokan data 
motivasi belajar sebagai berikut. 





Tinggi Sedang Rendah 
Jigsaw 12 siswa 9 siswa 10 siswa 31 siswa 
PBL 10 siswa 10 siswa 10 siswa 30 siswa 
Total 22 siswa 19 siswa 20 siswa 61 siswa 
 
Tabel 1. di atas menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen diperoleh kategori 














rendah 10 siswa dengan presentase 32,3%. Sedangkan kelas kontrol diperoleh kategori 
tinggi 10 siswa dengan presentase 33,3%, sedang 10 siswa dengan presentase 33,3%, 
rendah 10 siswa dengan presentase 33,3%. Dari hasil penelitian yang telah digolongkan 
terhadap masing-masing kelompok dilakukan uji prasyarat analisis yakni uji normalitas 
dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas menyimpulkan bahwa setiap sampel berasal 
dari populasi berdistribusi nomal.  
Tabel  3 Data Hasil Uji Normalitas 
 Kelompok                   Keputusan Kesimpulan 
Hasil Belajar 
Matematika 
Eksperimen 31 0.125652 0.15913  0 diterima normal 
Kontrol 30 0.141133 0.161  0 diterima normal 
Motivasi 
Belajar Siswa 
Tinggi  19 0.11875 0.195  0 diterima normal 
Sedang 20 0.1517 0.19  0 diterima normal 
Rendah 22 0.1075 0.222143  0 diterima normal 
Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan bahwa dengan taraf signifikansi 5% 
diperoleh                , maka dapat disimpulkan   diterima. kesimpulannya bahwa 
setiap sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. Sampel penelitian yang telah 
diuji normalitas, selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Hasil analisis uji homogenitas 
dapat dilihat dalam tabel 2. Sebagai berikut. 
Tabel 3. Hasil Analisis Uji Homogenitas 
Kelompok           
 
      Kesimpulan 
Model Pembelajaran 0,0142 3,841 Homogen 
Motivasi Belajar Siswa 1,5085 5,991 Homogen 
Berdasarkan pada tabel 3. di atas, diperoleh ² hitung < ² tabel maka    diterima. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel bebas dalam penelitian ini 
mepunyai variansi yang sama (homogen). 
 Hasil uji normalitas menyimpulkan bahwa setiap sampel berasal dari populasi 
berdistribusi nomal. Demikian pula hasil uji homogenitas variansi menyimpulkan bahwa 
populasi mempunyai variansi yang homogen. Maka analisis variansi dua jalan dengan 
sel tak sama dapat dilakukan. Rangkuman hasil analisis variansi dua jalan sel tak sama 
tertera pada tabel 4. 
 
Tabel 4. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Sumber Variansi                  Keputusan    
Model Pembelajaran (A) 187.158 1 187.158 4.316 4.02    ditolak 
Motivasi Belajar (B) 2409.879 2 1204.939 27.784 3.17    ditolak 
Interaksi (AB) 1.750 2 0.875 0.020 3.17    diterima 
Galat 2384.950 55 43.363 - - - 
Total 4983.737 60 - - - - 
Berdasarkan tabel 4 diperoleh kesimpulan bahwa untuk uji antar baris (A) 
diperoleh       maka keputusan uji    ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan pengaruh antara model pembelajaran Jigsaw dengan model 
pembelajaran PBL terhadap hasil belajar matematika. 
Hasil perhitungan uji antar kolom (B) diperoleh      , maka keputusan uji    
ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh antara motivasi 
belajar tinggi, sedang, dan rendah terhadap hasil belajar matematika siswa. Dengan 
demikian paling tidak terdapat dua rataan yang sama, maka dilakukan uji komparasi 
ganda. Hasil uji komparasi antar kolom dengan menggunakan metode Scheffe’ tertera 
pada tabel 5. 
Tabel 5. Rangkuman Analisis Uji Komparasi Antar Kolom 
                            Keputusan 
                30.637 6.34    ditolak 
                221.11 6.34    ditolak 
                87.123 6.34    ditolak 
Berdasarkan tabel 5. diperoleh kesimpulan bahwa: (1) terdapat perbedaan 
pengaruh hasil belajar matematika yang signifikan antara kelompok motivasi belajar 
tinggi dan sedang, (2) terdapat perbedaan pengaruh hasil belajar matematika yang 
signifikan antara kelompok motivasi belajar tinggi dan rendah, (3) terdapat perbedaan 
pengaruh hasil belajar matematika yang signifikan antara kelompok motivasi belajar 
sedang dan rendah. 
Hasil perhitungan uji anava diperoleh       , maka keputusan uji    diterima. 
Artinya tidak ada interaksi antara penggunaan model pembelajaran dengan motivasi 
belajar siswa terhadap hasil belajar matematika siswa. 
Hasil uji hipotesis pada taraf signifikansi 5% diketahui terdapat perbedaan 
pengaruh penggunaan model pembelajaran dan motivasi belajar siswa terhadap hasil 
belajar matematika. Kondisi di atas dapat disajikan dalam tabel 6.  
Tabel 6. Rerata Hasil Belajar dan Motivasi Belajar Siswa 
Model 
Pembelajaran 
Motivasi Belajar Rerata 
Marginal Tinggi Sedang Rendah 
Jigsaw 89.00 82.78 73.33 81.70 
PBL 85.00 79.55 70.00 78.18 
Rerata Marginal 87.00 81.16 71.67  
 
1. Hipotesis Pertama 
 Pada kelas eksperimen diperoleh rata-rata nilai hasil belajar matematika sebesar 
81.70, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh rata-rata sebesar 78.18. Hal ini berarti 
bahwa hasil belajar siswa yang dikenai model pembelajaran Jigsaw lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasill belajar siswa yang dikenai model pembelajaran PBL. 
 Dalam model pembelajaran  Jigsaw pada pokok bahasan garis dan sudut, guru 
membagi kelompok belajar dengan menggunakan kelompok asal dan kelompok ahli. 
Karena tugas pembentukan tim ahli nantinya adalah menerangkan atau memberikan 
informasi dari sub topik materi yang diberikan. Mereka akan lebih 
bertangguangjawab dalam menyampaikan informasi kepada anggota kelompok 
asalnya. Dari situ, pemahaman anggota kelompok lain akan lebih tinggi karena 
anggota kelompok ahli menjadi tutor sebaya bagia anggota kelompok asal. 
2. Hipotesis Kedua 
 Hasil perhitungan uji antar kolom (B) diperoleh      , maka keputusan uji    
ditolak. Artinya terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa ditinjau dari 
motivasi belajar siswa. Karena    ditolak, maka dilakukan uji komparasi ganda. Dari 
hasil perhitungan antar kolom menggunakan model scheffe’ diperoleh kesimpulan 
bahwa: 
a) Nilai F1-2 =7,659  > F = 6,34 disimpulkan bahwa H0 ditolak, artinya terdapat 
perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang memiliki motivasi tinggi 
dan sedang. Dengan membandingkan rata-rata marginal motivasi belajar siswa 
tinggi yaitu 87,00 dan rata-rata marginal motivasi belajar siswa sedang yaitu 
81,16 diperoleh kesimpulan bahwa motivasi belajar siswa yang tinggi 
memberikan hasil belajar matematika yang lebih baik dibandingkan dengan 
motivasi belajar siswa sedang. 
b) Nilai F1-3 = 55,278 > F = 6,34 disimpulkan bahwa H0 ditolak, artinya terdapat 
perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang memiliki motivasi belajar 
tinggi dan rendah. Dengan membandingkan rata-rata marginal motivasi belajar 
siswa tinggi yaitu 87,00 dan rata-rata marginal motivasi belajar siswa rendah 
yaitu 71,67 diperoleh kesimpulan bahwa motivasi belajar siswa yang tinggi 
memberikan hasil belajar matematika yang lebih baik dibandingkan dengan 
motivasi belajar siswa rendah. 
c) Nilai F2-3 = 21,781 > F = 6,34 disimpulkan bahwa H0 ditolak, artinya terdapat 
perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang memiliki motivasi belajar 
sedang dan rendah. Dengan membandingkan rata-rata marginal motivasi belajar 
siswa sedang yaitu 81,16 dan rata-rata marginal motivasi belajar siswa rendah 
yaitu 71,67 diperoleh kesimpulan bahwa motivasi belajar siswa sedang 
memberikan hasil belajar matematika yang lebih baik dibandingkan dengan 
motivasi belajar siswa rendah. 
 Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa perbedaan motivasi belajar siswa tinggi 
memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan siswa dengan motivasi belajar 
sedang dan rendah, demikian halnya siswa dengan motivasi belajar siswa sedang 
memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan siswa dengan motivasi belajar 
rendah.  
 Perbedaan motivasi belajar siswa juga dapat terlihat pada saat penelitian atau 
pembelajaran berlangsung. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi lebih teliti 
dalam memahami soal, mengetahui informasi yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan dalam suatu permasalahan kemudian menyelesaikan dengan konsep dan 
prosedur penyelesaian persoalan, serta dapat menyelesaikan persoalan pada situasi 
baru dengan menggunakan konsep yang telah diperoleh sebelumnya. Siswa yang 
memiliki motivasi belajar sedang secara garis besar dapat memahami apa yang 
diketahui dan ditanyakan dalam suatu permasalahan, namun mengalami kesulitan 
dalam menghubungkan konsep yang diperoleh sebelumnya dalam menyelesaikan 
suatu persoalan. Sedangkan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah cenderung 
mengerjakan soal dengan hafalan, tidak dapat memahami persoalan yang diberikan, 
selalu mengeluh kesulitan dan kurang percaya diri dalam menyelesaikan persoalan, 
serta mengalami kesulitan apabila diberikan persoalan yang berbeda dari contoh yang 
telah diberikan sebelumnya.   
3. Hipotesis Ketiga 
 Hasil perhitungan uji anava diperoleh       , maka H0 diterima, artinya tidak 
terdapat interaksi antara penggunaan model pembelajaran Jigsaw dan Problem Based 
Learning ditinjau dari motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar matematika.  
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: (1) Ada perbedaan 
pengaruh antara penggunaan model pembelajaran Jigsaw dan model pembelajaran 
Problem Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa. Hal tersebut 
didasarkan pada analisis data yang diperoleh         . Nilai rerata marginal dari hasil  
belajar matematika siswa yang dikenai model pembelajaran Jigsaw lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai rerata marginal hasil belajar matematika siswa yang dikenai 
strategi pembelajaran Problem Based Learning. Dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Jigsaw lebih baik dibanding dengan model pembelajaran Problem Based 
Learning. (2) Ada perbedaan pengaruh motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar 
matematika. Hal ini diperoleh dari hasil analisis data yaitu          . Siswa yang 
memiliki motivasi belajar tinggi mempunyai hasil belajar matematika yang lebih tinggi 
dibanding siswa yang memiliki motivasi belajar sedang dan rendah. Demikian halnya 
dengan siswa yang memiliki motivasi belajar sedang mempunyai hasil belajar 
matematika lebih baik dibanding siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. (3) Tidak 
terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi belajar siswa terhadap 
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